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ABSTRAK

Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dengan Penilaian
Autentik pada Materi Getaran, Gelombang, Bunyi, dan Cahaya terhadap
Kompetensi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung

Oleh:
Annisa Rahma Jelita: 1106297, Pend. Fisika

Pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran IPA belum
menunjukkan hasil yang optimal karena peserta didik belum terbiasa untuk
menemukan, mencari, dan memecahkan sendiri konsep-konsep yang dipelajari
melainkan hanya mendengarkan dan menuliskan apa yang disampaikan oleh guru.
Guru lebih sering menyampaikan materi pembelajaran dengan metoda ceramah
dibandingkan melakukan kegiatan praktikum di laboratorium. Selain itu, peserta
didik masih bergantung pada apa yang disampaikan oleh guru dan rendahnya
minat atau kemauan dari peserta didik untuk membaca juga dapat menyebabkan
rendahnya kompetensi peserta didik. Kegiatan penilaian yang masih
menitikberatkan pada penilaian akhir saja harus diubah menjadi penilaian
autentik, dimana penilaian autentik menilai mulai dari persiapan, proses, dan hasil
akhir dari kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti memilih menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) dengan penilaian autentik untuk dapat
meningkatkan kompetensi peserta didik. Penelitian ini dibatasi pada materi
getaran, gelombang, bunyi, dan cahaya yang bertujuan untuk menyelidiki
pengaruh penerapan model PBL dengan penilaian autentik terhadap peningkatan
kompetensi peserta didik kelas VIII SMPN 4 Kubung.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Quasy Eksperiment Research
dengan rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian
ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 4 Kubung yang terdaftar pada semester
genap tahun ajaran 2014/2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Purposive Random Sampling. Data kompetensi pengetahuan diperoleh melalui tes
tertulis, data kompetensi sikap diperoleh melalui penilaian diri, dan data
kompetensi keterampilan diperoleh melalui tes unjuk kerja. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata.

Hasil penelitian diperoleh bahwa data kompetensi pengetahuan, rata-rata
kelas eksperimen 80,42 lebih tinggi dari pada kelas kontrol 73,2. Data tersebut
terdistribusi normal dan variansnya homogen maka dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata dengan uji-t, diperoleh thiung=2,6917 dan tupe=2,018. Pencapaian
kompetensi sikap, rata-rata kelas eksperimen 84,29 lebih tinggi dibandingkan rata-
rata kelas kontrol 79,89 dan thjwng=2,853 dan twh=2,018. Dan kompetensi
keterampilan, rata-rata kelas eksperimen 91,96 lebih tinggi dibandingkan rata-rata
kelas kontrol 81, 06 dan thiung=9,1107 dan tipe=2,018. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PBL dengan penilaian autentik memberikan pengaruh terhadap
peningkatan pencapaian kompetensi IPA peserta didik kelas VIII SMPN 4
Kubung pada ketiga kompetensi.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu pengetahuan
yang berawal dari fenomena alam. IPA diperoleh dari suatu proses berpikir dan
bertindak dalam menghadapi masalah-masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. [PA sangatlah penting untuk dipelajari oleh peserta didik. Hal ini
disebabkan karena IPA berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Selain itu, IPA juga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir peserta
didik yang kemudian berguna untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya. Dengan melihat begitu pentingnya IPA dalam kehidupan sehari-
hari, maka diperlukan berbagai upaya dari semua pelaku pendidikan, baik dari
pemerintah, guru, maupun peneliti-peneliti.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya, misalnya melalui
perubahan kurikulum dan sertifikasi guru. Semenjak Indonesia merdeka, telah
terjadi beberapa kali perubahan kurikulum, dimulai dari rencana pelajaran
1947, rencana pelajaran terurai 1952, kurikulum 1968, kurikulum 1975,
kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2004 (KBK), KTSP 2006, dan
yang terbaru adalah Kurikulum 2013. Sejatinya perubahan kurikulum ini
dilakukan untuk menyempurnakan standar isi yang ditetapkan secara nasional
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Sertifikasi guru merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan profesionalitas dan kesejahteraan guru.

Sertifikasi guru merupakan proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru



yang telah memenuhi standar profesional guru, karena guru profesional
merupakan syarat mutlak untuk menciptakan sistem dan praktik pendidikan
yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (UUGD) pasal 8 yaitu “Guru wajib memiliki kualitas
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Selain pemerintah, guru juga memiliki peran yang cukup penting dalam
menjalankan pendidikan. Hal ini disebabkan karena gurulah yang paling sering
bertatap muka dengan peserta didik. Upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh
guru misalnya menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individual
peserta didik, mengenali segala sesuatu yang berhubungan dengan peserta
didik, menggunakan strategi, metoda, model, dan media pembelajaran yang
beragam, dan lain sebagainya.

Para peneliti, baik dosen maupun mahasiswa juga tidak ketinggalan
untuk menyumbangkan pemikirannya untuk memajukan pendidikan di
Indonesia. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Okta Alpindo (2014)
dengan judul pengaruh pemberian pertanyaan Higher Order Thinking Skill
(HOTS) dalam model Problem Based Learning terhadap hasil belajar Fisika
siswa kelas XI SMAN 2 Padang dapat membuktikan bahwa pemberian
pertanyaan HOTS dalam model pembelajaran PBL di kelas XI SMAN 2
Padang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Penelitian
yang dilakukan oleh Fitra Yeni (2014) dengan judul komparasi hasil belajar

siswa menggunakan strategi PBL dengan ekspositori dalam pembelajaran IPA



Fisika kelas VIII SMPN 15 Padang dapat membuktikan bahwa penggunaan
strategi PBL dapat memberikan pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan penggunaan strategi ekspositori pada siswa kelas
VIII di SMPN 15 Padang. Devi Diyas Sari (2012) juga melakukan penelitian
yang berjudul penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA
kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman dan memperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman
dapat ditingkatkan dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL).
Masih banyak lagi hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai pedoman oleh
semua pelaku pendidikan untuk dapat meningkatkan kompetensi peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada beberapa orang
guru tanggal 10 Januari 2015 di SMP Negeri 4 Kubung dapat dilihat bahwa
guru terlalu statis dan monoton dalam mengajar, sehingga tujuan pembelajaran
yang telah telah ditetapkan sebelumnya tidak tercapai dengan maksimal.
Kebanyakan dari guru masih menggunakan metode atau model yang masih
berpusat pada guru (feacher center) dalam kegiatan pembelajaran. Metode atau
model yang berpusat pada guru dapat menimbulkan kejenuhan dan kebosanan
pada diri peserta didik serta berdampak pada kurangnya minat dan motivasi
sehingga mempengaruhi kompetensi peserta didik.

Setelah melakukan wawancara dengan salah seorang guru IPA di SMP
Negeri 4 Kubung diperoleh bahwa dalam kegiatan pembelajaran peserta didik

hanya mendengarkan dan menuliskan apa yang disampaikan oleh guru. Peserta



didik belum terbiasa untuk menemukan, mencari, dan memecahkan sendiri
konsep-konsep yang dipelajari, sehingga mempengaruhi kompetensi peserta
didik pada mata pelajaran IPA. Hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya
nilai rata-rata ujian semester 1 peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 4
Kubung. Untuk lebih lengkapnya, nilai rata-rata ujian semester 1 peserta didik
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Nilai Rata-rata Ujian Semester 1 Peserta didik Kelas VIII di
SMP Negeri 4 Kubung

Jumlah Ketuntasan
Rata-
No| Kelas | Peserta < KKM > KKM
rata
didik Jml % Jml %

1| VIII'1l| 24 orang| 59,4 | 19 orang| 79,17% | 5orang| 20,83%

2| VIII2| 25 orang] 58,6 | 24 orang| 96% | 1 orang 4%

3| VIHI3| 24 orang| 58,2 | 21 orang| 87,5% | 3orang| 12,5%
Sumber: Guru IPA SMP Negeri 4 Kubung

Berdasarkan Tabel 1 dan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya kompetensi peserta
didik yaitu kurang variatifnya model atau strategi yang digunakan guru dalam
kegiatan pembelajaran. Guru juga lebih sering menyampaikan materi
pembelajaran dengan metoda ceramah dibandingkan melakukan kegiatan
praktikum di laboratorium. Hal ini menimbulkan kejenuhan peserta didik dan
kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar. Faktor lain yang dapat
mempengaruhhi adalah jam pembelajaran IPA dipisahkan oleh jam istirahat.
Hal ini tentunya akan mempengaruhi konsentrasi peserta didik dan dapat

mengurangi jam efektif untuk belajar.



Berdasarkan karakteristik dari peserta didik terlihat bahwa masih
rendahnya minat dan kemauan peserta didik untuk membaca. Peserta didik
masih bergantung pada apa yang disampaikan oleh guru, hal ini dibuktikan
dengan peserta didik hanya melakukan apa yang diperintahkan atau yang
disampaikan oleh guru. Akibatnya, peserta didik menjadi kurang aktif dan
kreatif dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Dalam melakukan penilaian, guru masih menitikberatkan pada
penilaian akhir saja, padahal persiapan dan proses juga berpengaruh dalam
menentukan kompetensi peserta didik. Dalam arti kata, selama kegiatan
pembelajaran baik itu persiapan, proses maupun hasil akhir harus tidak luput
dari kegiatan penilaian. Jadi, untuk mengurangi penyebab pencapaian
kompetensi peserta didik yang masih rendah guru harus mampu menerapkan
model dan strategi yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan
mampu melakukan penilaian yang autentik.

Untuk mengatasi hal-hal tersebut, banyak strategi dan model
pembelajaran yang dapat digunakan dan disarankan dalam kegiatan
pembelajaran. Salah satunya adalah dengan model Problem Based Learning
(PBL). PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada kerangka
kerja teoritik konstruktivisme. Kegiatan pembelajaran difokuskan pada
masalah yang dipilih sehingga peserta didik tidak hanya mempelajari konsep-
konsep yang relevan dengan masalah tetapi juga pada metode ilmiah untuk
memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu, peserta didik tidak hanya

memahami konsep-konsep saja namun juga memperoleh pengalaman belajar



yang berhubungan dengan penerapan metode ilmiah dalam pemecahan masalah
dan menumbuhkan pola berfikir kritis.

Jika selama ini guru menggunakan penilaian tradisional, maka sekarang
harus mengubah penilaiannya menjadi penilaian autentik. Kegiatan penilaian
dengan penilaian autentik sangat tepat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena penilaian autentik menilai setiap
kegiatan peserta didik dalam pembelajaran, baik itu input, proses, ataupun
outputnya pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan kompetensi keterampilan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dengan Penilaian
Autentik pada Materi Getaran, Gelombang, Bunyi, dan Cahaya terhadap
Kompetensi Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung”. Dimana
model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata sebagai suatu konteks sehingga peserta didik
dapat belajar berfikir kritis dalam melakukan pemecahan masalah yang
ditujukan untuk memperoleh pengetahuan atau konsep yang esensial dari
bahan pelajaran. Sedangkan penilaian autentik merupakan kegiatan penilaian
yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai input, proses, dan output
dari pembelajaran terhadap kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan

peserta didik.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

diidentitkasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

1.

Guru terlalu statis dan monoton dalam mengajar, sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya tidak tercapai dengan
maksimal.

Guru masih menggunakan metode atau model yang berpusat pada guru
dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat menimbulkan kejenuhan dan
kebosanan pada diri peserta didik serta berdampak pada kurangnya minat

dan motivasi dalam belajar.

. Peserta didik belum terbiasa untuk menemukan, mencari, dan memecahkan

sendiri konsep-konsep yang dipelajari

. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA karena

kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru.

. Guru lebih sering menyampaikan materi pelajaran dengan metoda ceramah

dibandingkan menggunakan kegiatan praktikum di laboratorium.

Jam pelajaran IPA dipisahkan oleh jam istirahat, sehingga dapat
mempengaruhi konsentrasi peserta didik dan dapat mengurangi jam efektif
untuk belajar.

Kurangnya minat dan kemauan peserta didik untuk membaca dan peserta
didik masih bergantung pada apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini
dibuktikan dengan peserta didik hanya melakukan apa yang diperintahkan

atau yang disampaikan oleh guru.



8. Dalam melakukan penilaian guru masih menitikberatkan pada penilaian
akhir saja.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang
berarti penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan penilaian
autentik pada materi getaran, gelombang, bunyi, dan cahaya terhadap
peningkatan kompetensi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung?”.
. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terkontrol dan terarah, peneliti melakukan
pembatasan masalah. Adapun batasan masalah penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Materi penelitian ini adalah materi kelas VIII semester dua yaitu KD 6.1
Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombang serta parameter-
parameternya, KD 6.2 Mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan
sehari-hari, dan KD 6.3 Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya
dengan berbagai bentuk cermin dan lensa.

2. Kegiatan penilaian menggunakan penilaian autentik dengan penilaian diri
untuk kompetensi sikap, tes unjuk kerja untuk kompetensi keterampilan, dan

tes untuk kompetensi pengetahuan.



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dengan penilaian autentik pada materi getaran,
gelombang, bunyi, dan cahaya terhadap peningkatan kompetensi peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kompetensi
peserta didik.
2. Sebagai bahan pertimbangan guru untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif, menarik, dan menyenangkan.
3. Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai calon guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
4. Syarat untuk menyelesaikan program studi pendidikan Fisika jenjang S1 di

jurusan Fisika, FMIPA, Universitas Negeri Padang.



